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KATA PENGANTAR

Seminar dalam kurikulum Sekolah Pascasarjana IPB University,
merupakan salah satu mata kuliah dengan beban satu sks sebagaimana tertera
dalam kurikulum Program Magister dan Program Doktor yang masing-masing
dengan kode PPS1691 dan PPS1791. Buku Panduan Seminar ini dibuat untuk
menjadi rujukan bagi para mahasiswa di kedua jenjang pendidikan itu karena setiap
mahasiswa akan mendapat giliran untuk menjadi penyaji dalam seminar.

Panduan Seminar cetakan ke-17 ini merupakan perbaikan dari naskah
cetakan ke-16. Dalam cetakan ini panduan seminar terdiri dari lima bagian, yaitu
“Panduan Umum” (Bagian 1), “Tata Tertib Seminar” (Bagian 2), “Panduan
Penulisan Makalah” (Bagian 3), “Kiat Menulis dan Menyajikan Makalah” (Bagian
4), dan “Daftar Pustaka”. Sesuai dengan perkembangan ranah riset dan
pengetahuan, bidang ilmu dalam seminar dibagi dalam lima kelompok, yaitu (1)
Kelompok Ilmu Tumbuhan/Tanaman, (2) Kelompok Ilmu Hewan dan Keschatan,
(3) Kelompok Ilmu Keteknikan, Teknologi Informasi dan Perencanaan, (4)
Kelompok Ilmu Sosial Humaniora, dan (5) Kelompok Ilmu Ekonomi, Manajemen,
Bisnis dan Kebijakan.

Pimpinan Sekolah Pascasarjana IPB University, menyampaikan terima
kasih kepada Tim Revisi Panduan Seminar atas segala usaha yang telah dilakukan.
Semoga buku panduan ini bermanfaat bagi penggunanya dan dapat meningkatkan
mutu pembelajaran dalam Sekolah Pascasarjana IPB University.

Bogor, 12 Desember 2022
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1 PANDUAN UMUM

1.1 Informasi Umum

a. Seminar dalam Sekolah Pascasarjana, Institut Pertanian Bogor (Seminar SPs IPB),
terdiri dari seminar kurikulum dan seminar non-kurikulum.

b. Seminar kurikulum merupakan mata kuliah seminar berkredit 1 sks (satuan kredit
semester), dan merupakan mata kuliah wajib bagi mahasiswa program magister
(PPS1691) dan program doktor (PPS1791). Seminar non-kurikulum merupakan
forum penyajian hasil penelitian atau makalah ilmiah peneliti atau pakar ilmiah dari
IPB dan luar IPB.

c. Seminar kurikulum merupakan forum bagi mahasiswa untuk belajar mengemukakan
hasil penelitian ilmiah secara lisan dan tertulis, menyerap masukan dari forum untuk
penyempurnaan tesis atau disertasi, menambah wawasan ilmiah, dan meningkatkan
kompetensi komunikasi ilmiah. Melalui forum ini diharapkan mahasiswa belajar dan
terampil mengemukakan pendapat dan berdiskusi.

d. Seminar kurikulum maupun seminar non-kurikulum diselenggarakan untuk civitas
akademika SPs IPB. Peserta seminar adalah mahasiswa SPs dan dosen IPB serta non
civitas akademika IPB.

e. Pelaksanaan seminar SPs IPB kurikulum dibagi menjadi lima kelompok: Kelompok
[Imu Tumbuhan/Tanaman, Kelompok IImu Hewan dan Kesehatan, Kelompok IImu
Keteknikan, Teknologi Informasi dan Perencanaan, Kelompok Ilmu Sosial
Humaniora, dan Kelompok llmu Ekonomi, Manajemen, Bisnis dan Kebijakan.
Pemilihan kelompok didasarkan pada substansi utama penelitian tesis atau disertasi
yang akan diseminarkan.

f.  Setiap kelompok seminar diasuh oleh beberapa dosen IPB yang ditunjuk oleh SPs
sebagai dosen seminar (Lampiran 1).

1.2 Seminar SPs IPB sebagai Forum Ilmiah versus Metode IImiah

Seminar berasal dari kata Latin seminarium yang berarti ‘kebun bibit atau kebun
benih’. Menurut Tim Penyusun Kamus, Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa
(2008), seminar berarti ‘pertemuan atau persidangan untuk membahas suatu masalah di
bawah pimpinan ahli (guru besar, pakar, dan sebagainya). Sehubungan dengan arti atau
definisi itu, mata kuliah PPS1691 dan PPS1791 hendaknya dipersepsikan sebagai forum
untuk “menyemai dan menyebarluaskan suatu bibit” yang merupakan inti dari hasil
penelitian dan penemuan sehingga dapat disusun suatu tesis atau disertasi yang bermutu
baik. Dalam konteks keilmuan, suatu penemuan baru dikatakan sebagai suatu ilmu jika
hasilnya telah disebarluaskan. Penyebarluasan ini dapat melalui suatu sarana penerbitan
(publikasi) atau melalui forum seminar.



Seminar SPs IPB merupakan forum ilmiah. Naskah seminar hendaknya ditulis
secara ilmiah pula. Tiap kata ataupun kalimat yang digunakan hendaknya sesuai dengan
kaedah bahasa Indonesia yang baku, yaitu baik dan benar dalam ragam keilmuan.
Penggunaan logika yang benar hendaknya tidak ditinggalkan dalam berbahasa Indonesia,
baik secara tulisan maupun lisan, seperti dalam forum seminar ini. Pengunjung
menghadiri forum seminar untuk memperoleh informasi ilmiah.

Winston Churchill, mantan Perdana Menteri Inggris, pernah diminta memberikan
ceramah. Churchill menanyakan waktu yang disediakan baginya oleh pemohon. Ketika
diberi tahu bahwa waktu yang tersedia selama satu jam, Churchill menyanggupi dan
menyatakan kesiapannya untuk berceramah keesokan harinya. Panitia ceramah agak
heran mengapa yang ditanyakan mantan perdana menteri itu tenggat waktu seminar.
Churchill menyatakan bahwa jika waktu yang diberikan hanya seperempat jam, dia
memerlukan waktu dua minggu untuk persiapannya. Cerita ini hendaknya menjadi
perhatian bagi calon penyaji dalam suatu seminar untuk mempersiapkan makalahnya
dengan sebaik-baiknya.

Naskah seminar hendaknya merupakan suatu tulisan ilmiah. Oleh karena itu,
naskah seminar seyogyanya dapat memberikan gambaran yang penulisannya telah
mengikuti urut-urutan metode ilmiah (method of science). Dalam memberikan ilustrasi
tentang metode ini, Somerville (1953) telah menceritakan celoteh dua orang anak berusia
kira-kira lima tahun yang duduk berdampingan di atas sebuah ayunan di suatu taman
tempat bermain. Percakapan mereka, dengan Anak Il yang berstatus sebagai pemilik
anjing, adalah sebagai berikut.

Anak | : “Mengapa anjingmu mencoba memakan kertas itu?”’

Anak Il : “Dia bukan sedang mencoba untuk memakan kertas.”

Anak | : “Iya, Iho. Dia menjilati dan mengunyahnya.”

Anak Il : “Pasti ada sesuatu yang enak pada kertas itu.”

Anak | :“Saya tidak melihat ada apa-apa pada kertas itu, semata-mata
hanya selembar kertas.”

Anak Il : “Pasti ada sesuatu yang dapat dimakan.”

Anak | : “Saya tidak melihat apa pun pada kertas itu. Mungkin anjingmu

hanya menyukai kertas saja.”
Anak Il : “Dia tidak menyukai kertas. Si “Cricket” tidak pernah makan
kertas, kecuali jika ada sesuatu di atasnya.”
Anak | : “Saya tidak mempercayai hal itu. Perlihatkan kepadaku ada apa
..pada kertas itu.”

Kedua anak itu kemudian turun dari ayunan. Setelah sedikit mengalami
kesulitan, pemilik “Cricket” mengambil kertas dari anjingnya. Kedua anak melihat-
lihat kertas itu dengan cermat dan menciumnya.

Anak | :“Lihat, apa kataku. Tidak ada sesuatu pun yang dapat dimakan
pada kertas itu.”



Anak Il : “Pasti ada sesuatu di atasnya, tetapi kita tidak dapat melihatnya.
Si “Cricket” tidak mungkin makan kertas.”

Anak | : “Bagaimana kamu mengetahui hal itu? Dia pasti menyukai
kertas.”

Anak Il : “O, tidak! Kamu dapat memberinya kertas, cobalah! Dia tidak
akan memakannya. Dia bahkan tidak akan menjilatinya, kecuali
jika ada sesuatu padanya. Lihatlah, itu ada kertas koran di atas
bangku. Berikanlah padanya!”

Anak | takut melakukannya sehingga pemilik “Cricket” mendekatkan kertas koran
di bawah hidung anjing. “Cricket” menciumnya sekali dan tidak memperlihatkan
perhatian lebih lanjut pada kertas koran itu. Namun, dia terus mencoba mendapatkan
kertas yang telah diambil darinya.
Anak Il : “Lihatlah, apa kataku. Dia menginginkan kertas yang pertama
karena ada sesuatu di kertas itu.”
Anak | terdiam sambil berpikir, kemudian mengulangi pernyataannya.
Anak | : “Pasti ada sesuatu pada kertas itu.”

Berdasarkan perbincangan kedua anak yang telah dikemukakan, dapat dipahami
bahwa meskipun tanpa mengetahuinya, kedua anak itu menggunakan unsur-unsur dasar
metode ilmiah. Dari observasi mereka, keduanya merumuskan masalah. Mereka
mendiskusikan kemungkinan pemecahannya. Salah seorang dari mereka melakukan
percobaan yang tampak dapat membuktikan bahwa pemecahannya benar. Upaya mereka
memang bukan bukti yang lengkap, tetapi memadai untuk sebuah permulaan. Dalam
konteks ceritera tersebut di atas, mahasiswa pascasarjana, yang telah menyelesaikan
penelitian dan akan menyeminarkannya, telah menggunakan observasi dan membuat
percobaan untuk mencoba memecahkan masalah yang telah dirumuskan. Langkah-
langkah demikian merupakan bagian dari metode ilmiah, yang kemudian harus
disimpulkan untuk membuktikan kebenaran hipotesis yang telah diajukan. Jika dapat
memahami ilmu pengetahuan dengan baik, peneliti akan dapat memecahkan
permasalahan dengan efisien, dapat memahami dunia lebih baik, dan dapat menikmatinya
lebih banyak. Demikian pula, jika dapat memahami data yang didapatkan dengan susah
payah melalui penelitian, mahasiswa Pascasarjana IPB University seharusnya tidak akan
banyak mengalami kesulitan untuk menuliskan dan menyajikannya dalam forum seminar
pascasarjana IPB University.



2 TATATERTIB SEMINAR

2.1 Tujuan dan Manfaat Seminar

Seminar SPs IPB bertujuan memberikan kemampuan kepada mahasiswa
menyampaikan hasil penelitiannya, baik secara tertulis maupun secara lisan. Forum
seminar itu juga memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk menampung masukan
dari forum akademik tersebut, baik berupa pertanyaan maupun pendapat, demi perbaikan
laporan hasil penelitiannya dalam bentuk tesis atau disertasi. Di samping itu melatih
menyampaikan pendapat atau tanggapan terhadap suatu presentasi atau penyajian hasil
penelitian.

2.2 Status dan Bobot PPS1691 dan PPS1791
a. PPS1691 merupakan salah satu mata kuliah wajib dalam program magister SPs IPB.
. PPS1791 merupakan salah satu mata kuliah wajib dalam program doktor SPs IPB.
c. PPS1691 dan PPS1791 masing-masing berbobot 1 sks.

2.3 Pengelompokan Bidang limu

a. Seminar dibagi ke dalam 5 kelompok bidang ilmu: (1) Kelompok Ilmu
Tumbuhan/Tanaman, (2) Kelompok llmu Hewan dan Kesehatan, (3) Kelompok limu
Keteknikan, Teknologi Informasi dan Perencanaan, (4) Kelompok Iimu Sosial
Humaniora, dan (5) Kelompok Ilmu Ekonomi, Manajemen, Bisnis dan Kebijakan.

b. Mahasiswa bersama-sama dengan ketua komisi pembimbing harus menentukan
kelompok bidang ilmu tempat hasil risetnya akan dipresentasikan dalam forum
seminar SPs IPB.

2.4 Kewajiban Berseminar

a. Setiap mahasiswa wajib mempunyai kartu seminar PPS1691 atau PPS1791 dan
mendapat pengesahan bukti kehadirannya oleh dosen seminar setiap kali menghadiri
forum tersebut (Lampiran 2).

b. Setiap mahasiswa SPs wajib menghadiri I kali (2x50 menit) kuliah umum pengantar
seminar SPs sebelum menjadi penyaji seminar SPs IPB.

c. Setiap mahasiswa wajib menghadiri seminar SPs IPB sekurang-kurangnya 13 kali di
kelompok keilmuannya dan 4 kali di masing-masing 4 kelompok ilmu lainnya dari
5 kelompok bidang ilmu di forum seminar SPs IPB.

d. Mahasiswa wajib menjadi penyaji seminar 1 kali selama pendidikannya pada
program magister atau program doktor.



Mahasiswa yang mengikuti program doktor langsung dari program magister tanpa
melalui tesis mempunyai kewajiban memenuhi kredit PPS1691 dan PPS1791 (2 kali
menjadi penyaji seminar) dan menghadiri seminar SPs IPB sekurang-kurangnya 13
kali di kelompok keilmuannya dan 4 kali di masing-masing 4 kelompok ilmu lainnya
dari 5 kelompok bidang ilmu di forum seminar SPs IPB sebelum dapat menjadi
penyaji pada seminar SPs IPB.

Mahasiswa dengan jalur by research wajib menjadi penyaji seminar sebanyak 2 kali
(1 seminar boleh di forum seminar Nasional atau Internasional) dan menghadiri
seminar SPs IPB sekurang-kurangnya 13 kali di kelompok keilmuannya dan 4 kali di
masing-masing 4 kelompok ilmu lainnya dari 5 kelompok bidang ilmu di forum
seminar SPs IPB sebelum dapat menjadi penyaji pada seminar SPs IPB.

Mahasiswa juga dapat menghadiri seminar internasional atau nasional yang
dibuktikan dengan sertifikat kehadiran dan orasi ilmiah guru besar IPB. Jumlah
kehadiran yang dapat diklaim adalah sebanyak maksimum 12 kali. Satu kegiatan
diakui 1 kali kehadiran.

2.5 Bahan Naskah Seminar

Naskah seminar yang disajikan mahasiswa program magister merupakan sebagian
atau seluruh hasil penelitiannya sebelum dipertahankan sebagai tesis dalam ujian
tesis program magister SPs IPB.

Naskah seminar yang disajikan mahasiswa program doktor merupakan sebagian atau
seluruh hasil penelitiannya sebelum dipertahankan sebagai disertasi dalam ujian
tertutup program doktor SPs IPB.

Naskah seminar telah diperiksa dan disetujui oleh ketua komisi pembimbing.

2.6 Jadwal Seminar
Seminar dilaksanakan pada semester yang sesuai dengan kurikulum SPs IPB.

Pelaksanaan seminar secara luring untuk Penyelenggaraan Reguler berjalan paralel
antar kelompok keilmuan setiap hari Senin dan Kamis, pada pukul 08.30 — 09.30,
09.30 — 10.30, 10.30 — 11.30, 13.00 — 14.00 dan 14.00 — 15.00. Lokasi pelaksanaan
seminar di Gedung Sekolah Pascasarjana IPB dengan ruangan sebagai berikut:

1. Kelompok llmu Tumbuhan/Tanaman: Ruang Kuliah 302
2. Kelompok llmu Hewan dan Kesehatan: Ruang Kuliah 305

3. Kelompok Ilmu Keteknikan, Teknologi Informasi dan Perencanaan: Ruang
Kuliah 306

4. Kelompok Ilmu Sosial Humaniora: Ruang Kuliah 403
Kelompok limu Ekonomi, Manajemen, Bisnis dan Kebijakan: Ruang Kuliah 405



c. Untuk mahasiswa program Penyelenggaraan Khusus diberi kesempatan seminar
secara luring pada setiap hari Sabtu, pukul 08.30-17.00 di Kampus IPB
Baranangsiang.

d. Seminar wajib dihadiri minimal oleh salah seorang komisi pembimbing dan dipimpin
oleh dosen seminar. Jika komisi pembimbing tidak ada yang bisa hadir maka seminar
dibatalkan.

e. Dalam kondisi tertentu atas persetujuan komisi pembimbing dan dosen seminar
mahasiswa dapat menyampaikan presentasi seminar secara jarak jauh (daring) melalui
aplikasi zoom.

2.7 Persyaratan sebagai Penyaji

a. Mahasiswa program magister dan program doktor berkewajiban menjadi penyaji
seminar jika telah memperoleh hasil penelitian yang layak diseminarkan dalam
rangka penyusunan tesis atau disertasi dan memenuhi persyaratan 2.4.a, 2.4.b dan
2.4.c.

b. Mahasiswa yang mendaftar seminar wajib mencantumkan dalam KRS mata kuliah
seminar PPS1691 (magister) atau PPS1791 (doktor).

c. Calon penyaji seminar harus mendaftarkan diri kepada Panitia Seminar SPs IPB
dengan melengkapi formulir pelaksanaan seminar dan disetujui oleh komisi
pembimbing dan ketua program studi (Lampiran 3), kartu kehadiran seminar (kartu
kuning), makalah yang sudah diparaf oleh ketua atau anggota komisi pembimbing
serta materi ppt kemudian mengunggahnya pada alamat situs web
https://pelayananpasca.ipb.ac.id/.

d. Seminar bisa dilaksanakan secara luring atau daring (untuk seminar daring dalam
kondisi tertentu), layanan untuk seminar adalah sebagai berikut:

d.1. Mahasiswa melengkapi form (https://pasca.ipb.ac.id/mahasiswa/) dan meminta
persetujuan secara luring/daring ke komisi pembimbing dan ketua program studi.
Setelah lengkap, mahasiswa dapat mendaftar seminar secara daring paling
lambat 5 (lima) hari kerja sebelum pelaksanaan seminar. Tahapan melakukan
pendaftaran seminar adalah sebagai berikut:

- Login pada https://pelayananpasca.ipb.ac.id/

- Pilih jenis layanan SIAKA - Klik menu pendaftaran seminar

- Lengkapi formulir pendaftaran

- Unggah dokumen syarat pendaftaran

- Jika syarat sudah lengkap klik tombol simpan, lalu klik tombol daftar seminar.

d.2. Semua dokumen yang sudah diunggah oleh mahasiswa selanjutnya diperiksa
kelengkapan syarat-syaratnya oleh admin SPs IPB untuk memutuskan
menyetujui atau menolak pengajuan pelaksanaan seminar tersebut.

e. Jika pengajuan pelaksanaan seminar disetujui, selanjutnya mahasiswa dapat



mengunduh undangan di aplikasi SIAKA dan mengirimkan undangan ke komisi
pembimbing dan ketua program studi.

Pendaftaran seminar mahasiswa yang telah disetujui tidak diperkenankan
membatalkan tanpa alasan yang dapat dipertanggung-jawabkan. Apabila pembatalan
seminar tidak dapat dihindari maka mahasiswa harus melapor ke admin SPs IPB
dengan membawa surat pembatalan yang ditandatangani oleh ketua program studi
untuk selanjutnya mendaftar ulang seminar.

Seminar yang sudah dijadwalkan dapat dibatalkan apabila jumlah peserta mahasiswa
pascasarjana kurang dari 10 orang atau tidak ada dosen pembimbing yang hadir.

2.8 Persiapan Naskah Seminar

Naskah seminar yang akan dibawakan dalam forum seminar SPs IPB harus
dipersiapkan sesuai dengan panduan yang dikemukakan dalam Bagian 3.

Naskah seminar harus diperbanyak oleh penyaji minimal sebanyak 10 eksemplar
untuk diberikan kepada peserta seminar yang hadir secara luring. Pada pelaksanaan
seminar daring maupun luring untuk makalah seminar, materi presentasi dan biodata
penyaji akan dikirim oleh panitia kepada dosen seminar atau dapat diunduh langsung
oleh dosen seminar di alamat situs web https://pelayananpasca.ipb.ac.id/ pada bagian
menu dosen seminar.

2.9 Pelaksanaan Seminar

Durasi seminar adalah 50 menit dengan rincian presentasi 15-20 menit, diskusi dan
komentar (termasuk komisi pembimbing dan panitia seminar) 30-35 menit.

Penyaji harus menggunakan proyektor (LCD) untuk penyampaian makalah
seminarnya.

Seminar dipandu oleh dosen seminar dan harus dihadiri oleh sedikitnya salah seorang
komisi pembimbing dan sekurang-kurangnya 10 mahasiswa pascasarjana IPB.

Dalam hal pelaksanaan seminar secara daring, tahapan yang dilakukan setelah
mahasiswa melakukan pendaftaran dan mendapatkan persetujuan adalah:

d.1. Sekolah Pascasarjana menunjuk dosen seminar dan host seminar.

d.2. Host menyampaikan ID video conference application (zoom atau aplikasi
lainnya) sesuai jadwal untuk pelaksanaan seminar kepada dosen seminar, dosen
pembimbing, mahasiswa (penyaji dan peserta seminar). Mahasiswa (penyaji)
berkewajiban mengundang minimal 10 mahasiswa sebagai peserta seminar.

d.3. Seminar dilaksanakan selama 50 menit, dipimpin oleh dosen seminar.
Pembimbing di akhir seminar memberikan masukan, klarifikasi, dan komentar
terhadap jalannya seminar. Dosen seminar memberikan penilaian pada aplikasi
SIAKA dengan mempertimbangkan masukan pembimbing. Host mendata
kehadiran mahasiswa melalui link google form.


https://pelayananpasca.ipb.ac.id/

d.4. Sekolah Pascasarjana mengunggah berita acara seminar ke simak.ipb.ac.id.

d.5. Fakultas/sekolah yang sudah mampu melaksanakan administrasi akademik
kegiatan seminar dapat mengkoordinasikan pendaftaran dan penyelenggaraan
seminar (seperti yang sudah dilakukan oleh Sekolah Bisnis), selanjutnya
Fakultas/Sekolah mengunggah berita acara seminar ke simak.ipb.ac.id.

2.10 Penilaian Seminar

Dosen pengampu seminar memberikan penilaian dengan mempertimbangkan
masukan komisi pembimbing yang hadir pada saat seminar (Lampiran 4 dan 5).

Penilaian didasarkan atas kualitas makalah seminar (ketepatan jadwal penyerahan
makalah seminar, format penulisan makalah) dan kinerja mahasiswa selama seminar
berlangsung (kualitas penyajian makalah, dan kualitas jawaban penyaji terhadap
pertanyaan dan komentar peserta seminar) dengan menggunakan formulir penilaian
yang telah disediakan oleh SPs IPB (Lampiran 4 dan 5).

Nilai akhir untuk yang lulus seminar terdiri dari tiga kategori, yaitu A, AB, dan B,
dengan bobot kredit 1 (satu).

Penyaji seminar yang tidak lulus seminar diwajibkan mengulangi seminarnya.
Mahasiswa yang tidak lulus seminar diharuskan mendaftar ulang seminar.

2.11 Matriks Tugas

Matrik tugas masing-masing pelaku pada kegiatan seminar adalah sebagai
berikut:

. Mahasiswa Kgm'i:. Ketlia Dosen SPs IPB
No Kegiatan Pembimbing Progra_m Seminar
Studi

1. Penulisan makalah N N

Seminar
2. Pengisian formulir \ \ v

Pendaftaran
3. Undangan seminar v \
4. Pelaksanaan seminar ~ ~ N
5. Penilaian saat seminar ~ v
6. Perbaikan makalah \ ~ N
7. Evaluasi kegiatan ~ N




Bagan Alur Seminar Mahasiswa SPs IPB

Mahasiswa

Komisi Pembimbing

Dosen Pengampu
Seminar

SPs

v

Melakukan pendaftaran seminar
secara online dengan
mengunggah berkas

persyaratan seminar ke laman
SIAKA

Formulir persetujuan pelaksaan
seminar

Kartu kehadiran seminar ‘

Makalah seminar yang sudah
disetujui pembimbing

Materi seminar

e

Mahasiswa memilih jadwal

Memverifikasi berkas
q seminar mahasiswa

yang diunggah ke laman
SIAKA

h 4

Menetapkan jadwal dan
mengeluarkan surat
undangan seminar

!

Menyiapkan

seminar

Memperbanyak makalah

seminar

Makalah seminar
R —

v

Menilai makalah dan pelaksanaan seminar

Makalah seminar

Memperbaiki makalah seminar

Berita Acara %

pelaksanaan seminar
dan memantau seminar

Menetapkan jadwal
seminar ulang

A
Tidak

Menerima makalah

<
o
Nilai >BC ?
<
<
Ya
Ya Saran dan
masukan perbaikan
. . kalah ?
> Memberi paraf pada hasil AR
perbaikan makalah seminar
<
% Tidak

Menyerahkan makalah seminar

\ 4

seminar

ke fakultas/sekolah




3 PANDUAN PENULISAN MAKALAH

3.1 Informasi Umum

Makalah seminar merupakan inti sari dari seluruh tesis atau disertasi atau hanya
bagian dari tesis atau disertasi.

Makalah seminar ditulis dalam bahasa Indonesia baku atau bahasa Inggris. Format
makalah seminar terdiri atas dua bagian, yaitu halaman sampul (1 halaman) dan
naskah seminar (maksimal 10 halaman).

Makalah seminar dicetak pada kertas berukuran A4 (21 cm x 29.7 cm) dengan MS-
word, huruf Times New Roman berukuran 12, dengan margin 3 cm di keempat
sisinya, berspasi tunggal, maksimal 10 halaman, termasuk gambar dan tabel, dan
tanpa lampiran.

Halaman sampul memuat informasi sebagai berikut: Seminar Sekolah Pascasarjana
Institut Pertanian Bogor, nama penyaji seminar, nomor pokok mahasiswa penyaji
seminar, nama program studi penyaji, judul makalah seminar, nama komisi
pembimbing, kelompok Ilmu-ilmu, waktu (hari, tanggal, dan pukul) seminar, dan
lokasi seminar.

Naskah disusun dengan sistematika sebagai berikut: judul naskah (berbahasa
Indonesia dan Inggris), nama lengkap para penulis, abstract, keywords, pendahuluan,
metode penelitian, hasil dan pembahasan, kesimpulan atau simpulan (simpulan dan
saran), ucapan terima kasih (jika ada/diperlukan), dan daftar pustaka.

Sistematika hierarki pengebaban dalam naskah terdiri dari bab, subbab, sub-subbab,
dan seterusnya, tetapi tidak harus dan atau tidak lebih dari lima hierarki.

3.2 Judul Naskah

Judul naskah hendaknya dibuat sesingkat mungkin, jumlah hurufnya tidak lebih dari
100 huruf.

Judul naskah berbahasa Indonesia tidak diakhiri tanda titik, tetapi bersandi angka
Arab satu yang diikuti dengan kurung tutup sebagai superscript, yang menunjukkan
adanya catatan kaki. Catatan kaki untuk judul berisi penjelasan bahwa naskah
tersebut merupakan bagian dari tesis atau disertasi penulis pertama, dengan
menyebutkan nama program studi tempat penulis tersebut menempuh pendidikan
dalam Sekolah Pascasarjana IPB University.

Terjemahan judul naskah_dalam bahasa Inggris ditulis dalam tanda kurung dengan
huruf dicetak miring (italic), dengan huruf pertama setiap kata yang bukan kata
sambung atau kata depan menggunakan huruf kapital. Jika makalah seminar
berbahasa Inggris, harus ditulis judul dalam bahasa Indonesia.



3.3 Penulis Naskah
Penulis naskah terdiri dari nama mahasiswa dan komisi pembimbingnya.

Nama mahasiswa ditulis paling dahulu, yang diikuti oleh nama ketua komisi
pembimbing dan para anggotanya.

Nama penulis kedua dan seterusnya bersandi catatan kaki dengan nomor urut angka
Arab dua dan seterusnya (jika lembaga tempat bekerjanya berbeda). Cara penulisan
catatan kaki ini sama dengan yang terdapat pada judul naskah. Catatan kaki untuk
para penulis menyebutkan lembaga tempat mereka bekerja disertai dengan alamat
dan teleponnya masing-masing.

3.4 Abstract dan Keywords

Abstract dalam bahasa Inggris dan ditulis tegak, memuat sedikit latar belakang,
tujuan penelitian, bahan dan metode, hasil, dan simpulan utama penelitian. Abstract
ditulis tidak lebih dari 250 kata dan hanya satu paragraf. Apabila makalah berbahasa
inggris, maka abstrak dan kata kunci ditulis dalam bahasa Indonesia.

Keywords ditulis dalam satu paragraf dengan huruf kecil yang dicetak miring tanpa
diakhiri tanda titik, memuat maksimal 5 (lima) kata penting yang terdapat dalam
abstract dan disusun menurut abjad.

3.5 Pendahuluan

Pendahuluan diuraikan secara singkat yang memuat latar belakang, identifikasi, dan
rumusan permasalahan serta tujuan penelitian, tanpa pembagian menurut subbab.

Identifikasi dan perumusan masalah disertai dengan ulasan singkat penelitian yang
telah dilakukan, temuan mutakhir, masalah yang belum terpecahkan, dan kenapa
penelitian perlu dilakukan. Pendahuluan diakhiri dengan tujuan penelitian.

Pendahuluan tidak memuat tabel atau gambar.

3.6 Metode Penelitian

Metode penelitian memuat tempat dan waktu penelitian, bahan, dan metode (seperti
rancangan atau pengambilan sampel dalam percobaan, cara pengamatan, dan peubah
yang diamati) atau cara kerja yang digunakan di dalam penelitian. Bahan dan alat
penelitian tidak disebutkan dalam bentuk daftar atau senarai, tetapi sebagai bagian
dalam metode penelitian, dan bukan seperti penuntun praktikum.

Metode penelitian diuraikan dengan jelas sehingga dapat diulang oleh peneliti
berikutnya yang berminat, tetapi metode yang sudah dipublikasi tidak perlu disalin
lengkap asalkan dituliskan sumbernya dan sebutkan modifikasinya kalau ada.
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Metode penelitian dapat disusun dengan pembagian menurut subjudul, jika perlu
bahkan hingga sub-subjudul dan seterusnya, tetapi pembagian yang terakhir ini tidak
disarankan.

3.7 Hasil dan Pembahasan

Hasil adalah temuan berupa data hasil pengamatan sebelum disimpulkan, sedangkan
pembahasan adalah penjelasan atas hasil yang didapat.

Hasil dan pembahasan diuraikan tanpa atau dengan pembagian menurut subbab, sub-
subbab, dan hierarki pengebaban seterusnya yang tidak merenik.

Subbab, sub-subbab, dan hierarki bab seterusnya yang tidak merenik itu, jika
digunakan, hendaknya ditulis secara konsisten dengan yang terdapat dalam metode
penelitian.

Penyajian data hasil percobaan di dalam bentuk tabel atau gambar sangat disarankan,
tetapi data hasil yang sama tidak disajikan dalam bentuk keduanya.

3.8 Simpulan (Kesimpulan) atau Kesimpulan dan Saran

Simpulan (Kesimpulan) memuat rumusan inti hasil penelitian sebagai jawaban atas
tujuan penelitian atau hipotetis (yang tidak dinyatakan dalam pendahuluan).
Sebaiknya saran yang memuat hal-hal yang dianggap perlu untuk penelitian
berikutnya atau bagi penyusunan kebijakan sebagai implikasinya, tidak berdiri
sendiri tetapi tersirat dalam simpulan.

Jika “Simpulan (Kesimpulan)” digunakan sebagai judul bab, saran hendaknya
dinyatakan sebagai bagian dari kesimpulan, tidak terpisah seperti pada format
“Kesimpulan dan Saran”.

3.9 Ucapan Terima Kasih

Ucapan terima kasih ditulis jika para penulisnya menganggap perlu yang biasanya
berbentuk perbantuan yang sangat berarti, yang tanpanya penelitian tidak dapat
dilaksanakan, terutama dana penelitian. Ucapan terima kasih ditulis dalam satu
alinea.

Jika ucapan terima kasih menyangkut dana penelitian, pemberi dana, nama penerima
dana, nomor kontrak harus disebutkan.
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3.10 Daftar Pustaka

Daftar pustaka memuat kepustakaan yang dibaca, dirujuk dan dikutip dalam naskah
makalah seminar. Hanya pustaka yang dikutip yang ada dalam daftar pustaka, dan
semua pustaka yang dikutip harus ada dalam daftar pustaka.

Kepustakaan yang memuat informasi yang dirujuk, tetapi penulis tidak langsung
membacanya dari sumber kepustakaan aslinya, tidak dimasukkan dalam daftar
pustaka.

Hindarkan dan tidak mengutip pustaka dari tinjauan pustaka hasil kutipan dalam
pendahuluan suatu jurnal ilmiah, skripsi, tesis, disertasi atau buku. Pengutipan
hendaknya dilakukan dari pustaka aslinya atau pustaka primer. Tidak mengutip dari
kutipan.

Tata cara perujukan di dalam tubuh naskah makalah seminar dan penulisan pustaka
di dalam daftar pustaka dilakukan sesuai dengan tata cara yang dimuat dalam buku
Pedoman Penulisan Karya llmiah (IPB 2019). Dalam penulisan daftar pustaka
dipilih sistem abjad, yaitu bersusunan nama keluarga penulis menurut abjad yang
diikuti dengan tahun terbit dan seterusnya.

3.11 Hierarki Pengebaban

Judul-judul bab yang dikemukakan dalam butir 3.1.f, kecuali key words, ditulis di
tengah-tengah halaman (simestris Kiri dan kanan). Judul tidak didahului dengan
penomoran, baik dengan lambang, huruf maupun angka.

Huruf kapital tegak dengan cetakan tebal digunakan untuk penulisan judul-judul bab
tersebut di butir 3.1.f, kecuali terjemahan judul naskah dalam bahasa Inggris, nama
ilmiah organisme, dan keywords.

Subbab, sub-subbab, dan seterusnya tidak didahului dengan penomoran yang berupa
lambang, huruf atau angka, semuanya ditulis dengan huruf tegak bercetakan tebal,
tidak digarisbawabhi, dan tidak diakhiri dengan tanda titik.

Subbab, sub-subbab, dan seterusnya ditempatkan dan diketik secara konsisten
menurut tuntutan hierarkinya.

Subbab ditempatkan di tengah-tengah halaman dengan menggunakan huruf kecil,
kecuali huruf awal kata-kata yang bukan kata depan atau kata sambung dengan huruf
kapital.

Sub-subbab ditulis dari batas margin kiri dengan penggunaan huruf seperti pada
subbab.

Hierarki setelah atau di bawah sub-subbab (diharapkan sebagai hierarki yang
terakhir) ditempatkan satu ketukan anak keyboard tabel (Tab). Penggunaan huruf
untuk hierarki pengebaban ini sama dengan yang untuk subbab dan sub-subbab.
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3.12 Pengalineaan

Pengalineaan kalimat naskah dilakukan dengan sistem ketuk, yaitu kalimat pertama
dalam satu alinea dimulai dari satu tab pada papan ketik (keyboard).

Batas Kkiri dan kanan margin ditampilkan secara rata. Batas margin kanan tidak
menggunakan tanda sambung (hyphen) untuk memenggal kata.

3.13 Penggunaan Angka, Bilangan, dan Lambang

Angka Arab digunakan untuk bilangan yang diikuti dengan satuan atau untuk
menunjukkan waktu (misalnya 3 kg, 5 m, dan pukul 10.00).

Penulisan angka, bilangan, dan lambang mengikuti buku Pedoman Penulisan Karya
lImiah (IPB 2019).

3.14 Penyajian Data dalam Tabel dan Gambar
Data dapat disajikan, antara lain, dalam bentuk tabel, gambar, dan grafik.

Pada dasarnya, tabel dipakai untuk mengemukakan suatu data numerik yang
jumlahnya banyak.

Klasifikasi, perbandingan, dan hubungan suatu angka dengan angka lain harus
terlihat dengan jelas di dalam tabel.

Tabel yang baik harus dapat dibaca dan dipahami, tanpa harus membaca
penjelasannya dalam kalimat.

Tabel dan gambar diberi judul dengan nomor urut dengan angka Arab. Judul tabel
ditulis di atas tabel, sedangkan judul gambar ditulis di bawah gambarnya.

Judul tabel dan gambar hendaknya singkat, tetapi mencakupi seluruh data yang
dikemukakan. Satuan ukuran tidak dimasukkan ke dalam judul tabel atau gambar.

Judul tabel atau gambar ditulis di tengah-tengah halaman, simetris terhadap tabel atau
gambarnya, dengan tampilan berbentuk piramid.

Tabel dan gambar serta keterangannya disajikan dengan jelas dan informatif dalam
halaman naskah, tidak terlalu jauh dari pernyataan yang merujuknya, sebaiknya
setelah dirujuk.

Tabel diketik tidak harus selebar ukuran halaman kertas di antara batas margin Kiri
dan kanan. Oleh karena itu, tabel diletakkan di tengah-tengah halaman dan
disesuaikan dengan jumlah kolom yang ada, tanpa memperlihatkan garis-garis
vertikal dan horizontal yang membentuk kolom atau barisan data.

Gambar disarankan tidak berwarna. Ukuran gambar tidak harus memenuhi lebar
batas margin kiri hingga kanan.

Pembeda statistik dinyatakan dengan huruf kecil yang ditulis mengikuti angkanya,
diurut dari abjad paling awal (misalnya, a, ab, b). Tanda bintang digunakan untuk
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taraf nyata hasil pengujian statistika (* untuk P<0,05 dan ** untuk P<0,01),
sedangkan tn untuk hasil pengujian yang tidak nyata. Tidak perlu menyertakan
simpangan baku (standar deviasi) atau salah baku (standar eror) di belakang setiap
angka yang dibandingkan, kalau sudah menggunakan uji statistik, atau sebaliknya.

Keterangan tabel diketik di bawah garis batas bawah tabel, sedangkan keterangan
gambar atau grafik tidak ditempatkan bersama dengan judul gambar, keterangan
tabel atau gambar bukan bagian Judul tabel atau Judul Gambar.

. Judul tabel atau gambar dimulai dengan angka Arab urutan penyajiannya dalam
naskah, kalimatnya tidak terlalu panjang, ditulis dengan huruf kecil, kecuali huruf
awal kata dengan huruf kapital, dan dicetak tebal. Tabel atau gambar diberi angka
urutan penyajian (angka 1, 2, 3, dan seterusnya) meskipun jumlahnya hanya satu.

3.15 Nomenklatur

Nama ilmiah organisme (spesies) ditulis dengan tata cara yang baku, yaitu dengan
huruf kecil yang dicetak miring, kecuali huruf pertama nama spesies itu yang ditulis
dengan huruf kapital, dan diakhiri dengan singkatan resmi ilmuwan pemberi nama
spesies yang ditulis dengan huruf tegak.

Jika ditulis sebagai judul (kalau perlu), nama ilmiah organisme ditulis mengikuti tata
cara penulisan judul, yaitu dengan huruf kapital.

Nama ilmiah organisme (bahasa Latin) hanya ditulis ketika pertama kali dinyatakan
di belakang nama umumnya (bahasa Indonesia), untuk selanjutnya ditulis nama
umumnya saja.

Nomenklatur untuk senyawa kimia, bila disebut pertama kali harus lengkap,
selanjutnya dapat menggunakan nama umum (dagang) atau generik.

Nama tanah sebaiknya diidentifikasi sampai tingkat seri dan famili.

3.16 Perbaikan dan Keberlakuan Panduan
Panduan ini dapat diubah dan diperbaiki, jika dianggap perlu.

Mahasiswa maupun dosen seminar IPB akan diberi informasi jika terjadi perubahan
dan perbaikan panduan ini.

Panduan ini mulai berlaku sejak Tahun Akademik 2022/2023 sampai dengan
ditetapkannya tata tertib yang baru.

3.17 Contoh Halaman Sampul Makalah Seminar

Contoh halaman sampul makalah seminar disajikan dalam Lampiran 6
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a.

4 KIAT MENULIS DAN MENYAJIKAN MAKALAH

4.1 Kiat Menulis Makalah

Penulisan makalah seminar SPs IPB dilakukan melalui tiga tahap, yaitu persiapan,
penulisan, dan penyuntingan.

Dalam tahap persiapan hendaknya diperhatikan hal-hal berikut.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Usulan penelitian yang telah disetujui oleh komisi pembimbing biasanya
digunakan sebagai pedoman untuk melaksanakan penelitian (eksperimental atau
noneksperimental), yang hasilnya akan digunakan untuk menulis makalah
seminar.

Pelaksanaan penelitian dapat terjadi tidak sesuai dengan yang direncanakan
dalam usulan penelitian, misalnya terjadi perubahan pada bagian tujuan,
hipotesis, dan metode penelitiannya.

Penelaahan hendaknya dilakukan untuk memahami pengaruh perubahan dalam
pelaksanaan penelitian terhadap arti data yang telah terkumpul.

Penelaahan hendaknya juga dilakukan untuk memperkirakan memadai atau
tidaknya hubungan antar peubah yang telah dihasilkan untuk menjawab
hipotesis.

Proses penelaahan dan perkiraan hubungan antar peubah yang dimaksud dalam
Butir 4.1.b.3) dan 4.1.b.4) di atas hendaknya dikonsultasikan kepada komisi
pembimbing.

Pengolahan data hendaknya dilakukan dengan mempertimbangkan saran dari
komisi pembimbing.

Hasil pengolahan data hendaknya diinterpretasi dalam rangka mendapatkan
gambaran kasar tentang terjawab atau tidaknya hipotesis.

Dalam tahap penulisan makalah hendaknya diperhatikan hal-hal berikut.

1)

2)

Sebagai suatu karya tulis ilmiah, penulisan makalah seminar hendaknya dengan

memperhatikan urutan pelaksanaan metode ilmiah:

a) identifikasi dan perumusan masalah serta penetapan tujuan yang akan
dicapai oleh penelitian;

b) penetapan hipotesis (meskipun hipotesis tidak harus dinyatakan dalam
naskah);

¢) pengumpulan data melalui percobaan atau pengamatan (dengan metode
deduktif atau induktif) dan pengolahannya untuk menguji hipotesis; dan
untuk mencapai tujuan penelitian;

d) penarikan simpulan dari hubungan antar data yang telah diolah untuk
menjawab hipotesis.

Makalah seminar sebagai sebuah karya tulis ilmiah dicirikan oleh hal-hal

berikut:

a) motivasi penulisnya hanya untuk memberitahukan tentang fakta yang



objektif, tidak mengejar keuntungan pribadi yang misalnya berupa
pemihakan pembaca kepadanya, dan tanpa kekhawatiran akan efeknya;

b) penulisannya dilakukan secara cermat, tepat, sistematis, prosedural,
terkendali, konseptual, benar, dan tulus, dengan tidak ambigu, emosional,
argumentatif, persuasif, bertele-tele, berlebihan, berprasangka, dan tidak
bernada keragu-raguan, di samping dengan kata dan pengalimatan yang
mudah dimengerti dan diidentifikasi;

c) tulisannya menyajikan sebab-musabab, pengertian, dan hubungan antar
peubah secara lugas serta penjelasan atas hasil dan temuan secara singkat,
padat, dan terorganisasi, dengan membandingkannya dengan teori dan/atau
temuan penelitian lain yang relevan;

d) kesimpulannya didukung oleh data objektif dan dapat menunjukkan
diterima atau tidaknya hipotesis serta diketahui tercapai atau tidaknya
tujuan yang dikehendaki.

3) Makalah seminar ditulis dengan bahasa Indonesia yang baku atau bahasa Inggris
dan sistematika penjudulan sebagai berikut:

a) pendahuluan, yang memuat latar belakang, identifikasi, dan perumusan
masalah serta tujuan penelitian (tetapi tidak harus ada atau perlu menuliskan
hipotesisnya) dengan memeriksa hasil-hasil penelitian terdahulu yang
relevan;

b) metode penelitian, yang memuat tempat, bahan, alat, dan metode (seperti
rancangan percobaan, cara pengamatan, dan penarikan sampel) yang
digunakan di dalam penelitian;

c) hasil dan pembahasan, yang memuat hasil pengolahan data penelitian, yang
dibahas dan diarahkan pada penarikan simpulan;

d) kesimpulan (simpulan) atau kesimpulan dan saran, yang memuat rumusan
inti dari hasil penelitian yang didasarkan pada hubungan yang terjadi antar
peubah yang diamati dan pemeriksaan terhadap teori dan hasil-hasil yang
dilaporkan dari penelitian lain serta pernyataan saran (yang tidak selalu
harus dituliskan di dalam makalah seminar), yang memuat hal-hal yang
dianggap perlu untuk penelitian berikutnya atau berupa implikasi kebijakan;
saran dapat berupa bagian dari simpulan yang tidak perlu berdiri sendiri;

e) ucapan terima kasih, yang memuat penghargaan penulis kepada pihak
nonpembimbing yang sangat membantu terlaksananya penelitian, terutama
berupa dana penelitian dan jangan lupa menuliskan nama pemberi dana
kepada siapa, dan nomor kontraknya;

f) daftar pustaka, yang memuat semua pustaka yang dirujuk secara langsung
dalam naskah makalah seminar.

4) Konsultasi kepada komisi pembimbing hendaknya dilakukan, khususnya untuk
menentukan sistematika makalah seminar dengan rinci.

d. Dalam tahap penyuntingan makalah harus diperhatikan hal-hal berikut.
1) Makalah yang telah dicetak hendaknya dianggap sebagai draft makalah yang
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2)

3)

masih memerlukan perbaikan.

Draft makalah tersebut hendaknya disunting dengan sungguh-sungguh hingga
dapat diyakini bahwa draft makalah yang terakhir layak dikonsultasikan kepada
komisi pembimbing.

Makalah yang selesai disunting hendaknya dimintakan persetujuannya kepada
komisi pembimbing dan diparaf sehingga didapat naskah yang telah memenubhi
persyaratan sebagai sebuah karya ilmiah berbahasa Indonesia baku, atau bahasa
Inggris untuk suatu Artikel limiah.

4.2 Kiat Menyajikan Makalah

Penyaji dalam forum Seminar SPs IPB hendaknya memperhatikan beberapa tahapan
yang dilaluinya, yaitu ketika melakukan persiapan, menyajikan makalah itu sendiri,
dan setelah menyelesaikan seminar.

Sebelum menyajikan makalah, calon penyaji hendaknya mempersiapkan atau
mempertimbangkan hal-hal berikut:

1)
2)
3)
4)

5)

bahan presentasi (jenis informasi dan jumlahnya) untuk ditayangkan melalui
medium audio visual, seperti slide tayangan (power point) dengan LCD;
kelengkapan bahan dan alat untuk penayangan dengan jumlah dan mutu yang
baik, sesuai dengan waktu yang tersedia untuk penyajian;

prakiraan bentuk pertanyaan atau komentar dari hadirin dan jawaban dan
tanggapan balik yang harus diberikan;

pengecekan kesiapan komisi pembimbing dan dosen seminar untuk menghadiri
seminar;

latihan presentasi sendiri penting atau, jika mungkin, di hadapan dosen
pembimbing, atau teman dan meminta masukan mengenai ketepatan
penggunaan waktu dan mutu bahan tayangan dan cara penyajiannya.

Ketika menyampaikan makalah, penyaji hendaknya memperhatikan hal-hal berikut:

1)

2)

penggunaan ragam bahasa lisan, bukan membaca makalah atau bahan yang

ditayangkan atau yang ada di laptop;

a) berupaya menguasai serta memahami teori, rumus, atau informasi rujukan
ketika menjelaskan hasil penelitian;

b) berupaya mengingat kata kunci yang berguna untuk menjelaskan hasil
penelitian;

c) berupaya memberikan penekanan pada suatu hasil atau temuan dan
menjelaskan arti dan nilai pentingnya;

penggunaan ilustrasi atau bahan tayangan yang impresif untuk membantu

pemahaman hadirin atas penjelasan yang disampaikan;

a) memperhitungkan waktu penayangan setiap slide agar seluruh bahan dapat
disampaikan;

b) menayangkan sebuah slide dengan penjelasannya tidak lebih dari 1-2 menit;

Cc) mempergunakan sarana yang tepat untuk menunjukkan data yang terdapat
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3)

4)

5)

6)

d)

dalam tabel atau gambar yang ditayangkan kepada hadirin sambil
menjelaskan arti penting informasi yang didapatkan dari data tersebut;
menyadari bahwa tidak semua tabel atau gambar yang disajikan dalam
makalah cocok untuk dikemukakan pada waktu presentasi; nomor tabel atau
gambar yang ditayangkan sebaiknya sesuai dengan nomor tabel atau gambar
dalam makalah seminar yang dibagikan.

Penyampaian informasi dengan berbicara secara jelas, tegas, dan singkat;

a)
b)

c)

d)

mempergunakan kata-kata yang lazim dipakai dalam ragam bahasa lisan;
menghindari penggunaan kata-kata yang muluk atau istilah asing yang telah
ada padanannya dalam bahasa Indonesia;

berbicara dengan cukup nyaring agar dapat didengar hadirin dan tidak
terlalu cepat agar pernyataan yang dikemukakan mudah ditangkap atau
dipahami, dan usahakan ada kontak mata dengan peserta seminar yang
hadir;

mengatur pembicaraan agar mengarah pada suatu klimaks sehingga
pendengar akan terus mengikuti seminar dengan penuh perhatian.

Pengendalian diri pada waktu berbicara;

a)
b)

c)
d)

berupaya mengatasi kegugupan;

berupaya membangun komunikasi timbal balik antara penyaji dan peserta
seminar, usahakan ada kontak mata dengan tidak membelakangi yang hadir
seminar;

berusaha memanfaatkan sarana pembantu seminar (seperti Laptop, tetikus
(mouse), Pointer, LCD dan kalau perlu white board) secara maksimal;
berusaha menggunakan tulisan atau gambar ilustrasi yang rapi, singkat dan
komunikatif;

Perhatian pada perasaan hadirin;

a)
b)
c)

d)

€)

menghindari pernyataan basa-basi;

menghindari pernyataan yang bersifat mengecam temuan orang lain;
menghindari kekecewaan yang berlebihan jika peralatan yang tersedia tidak
memadai;

mengatasi kekhawatiran sehubungan dengan banyak atau sedikitnya jumlah
peserta yang hadir;

menyampaikan terima kasih atas saran yang diberikan oleh peserta seminar;

Perhatian pada waktu yang tersedia;

a)
b)
c)
d)

berusaha memulai dan mengakhiri seminar sesuai dengan waktu yang
tersedia;

berusaha memberikan kesempatan kepada hadirin untuk mengemukakan
pendapat, pandangan, atau Kritik;

berusaha melakukan latihan sendiri penyampaian makalah seminar sesuai
dengan waktu yang tersedia;

jangan memberitahukan atau meralat kesalahan yang ada di makalah di awal
atau selama penyampaian, biarkan sampai ada yang bertanya baru diberitahu
perbaikan kesalahan yang terjadi.
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d. Setelah seminar berlalu, penyaji harus memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

1)
2)
3)

4)

mengambil pelajaran dari kekurangan-kekurangan yang dirasakan pada setiap
tahapan seminar;

menindaklanjuti masukan dari forum seminar untuk memperoleh manfaatnya
semaksimal mungkin;

menyelesaikan tugas-tugas yang terkait dengan penyelenggaraan seminar dan
penyelesaian tugas akhir;

melanjutkan konsultasi kepada komisi pembimbing berkenaan dengan butir
4.2.d.1), 2), dan 3) jika dianggap perlu.
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LAMPIRAN 1. DOSEN SEMINAR SPs IPB TAHUN AKADEMIK 2022/2023

DOSEN SEMINAR SPs IPB TAHUN AKADEMIK 2022/2023

Koordinator  : Prof.Dr.Ir. Agus Buono, M.Si., M.Kom.

Wakil Dekan Bidang Akademik dan Kemasiswaan SPs IPB

Daftar Moderator Seminar Hasil Penelitian

No Nama Dosen Bidang Keilmuan

1 | Dr. Drh. Elok Budi Retnani, MS. Hewan dan Kesehatan
2 | Dr. Drh. Anita Esfandiari, M.Si. Hewan dan Kesehatan
3 | Dr. Ir. Etih Sudarnika, M.Si. Hewan dan Kesehatan
4 | Prof. Dr. dra. R. lis Arifiantini, M.Si Hewan dan Kesehatan
5 | drh. I Ketut Mudite Adnyane, M.Si, Ph.D Hewan dan Kesehatan
6 | Dr. drh. Chairun Nisa, M.Si Hewan dan Kesehatan
7 | Dr. Ir. Neviaty Putri Zamani, M.Sc Hewan dan Kesehatan
8 | Prof. Dr. Ir. Etty Riani, MS Hewan dan Kesehatan
9 | Dr. Ir. Dinar Tri Soelistyowati, DEA Hewan dan Kesehatan
10 | Dr. Yuni Puji Hastuti, S.Pi,M.Si Hewan dan Kesehatan
11 | Prof. Dr. Muhammad Agus Suprayudi, M.Si. Hewan dan Kesehatan
12 | Dr. M. Mukhlis Kamal, M.Sc. Hewan dan Kesehatan
13 | Dr. Gatot Yulianto, M.Si. Hewan dan Kesehatan
14 | Prof. Dr. Ir. Ario Damar, M.Si. Hewan dan Kesehatan
15 | Prof. Dr. Ir. Iriani Setyaningsih, M.S. Hewan dan Kesehatan
16 | Dr. Ir. Bustami Ibrahim M.Sc. Hewan dan Kesehatan
17 | Dr. Desniar SPi, M.Si. Hewan dan Kesehatan
18 | Prof. Dr. Mulyono S. Baskoro, M.Sc. Hewan dan Kesehatan
19 | Prof. Dr. Tri Wiji Nurani, M.Si. Hewan dan Kesehatan
20 | Prof. Dr. Ir. | Wayan Nurjaya, M.Sc. Hewan dan Kesehatan
21 | Dr. Syamsul Bahri Agus, SPi, M.Si. Hewan dan Kesehatan
22 | Prof. Dr. Ir. Asep Sudarman, M.Rur.Sc. Hewan dan Kesehatan
23 | Dr. Indah Wijayanti, STP, M.Si. Hewan dan Kesehatan
24 | Dr. Yuni Cahya Endrawati, S.Pt, M.Si. Hewan dan Kesehatan
25 | Dr.Ir. Lucia Cyrilla E.N.S.D., M.Si. Hewan dan Kesehatan
26 | Prof. Dr. Jakaria, S.Pt., M.Si. Hewan dan Kesehatan
27 | Prof. Dr. Ir. Jarwadi Budi Hernowo, M.Sc.F.Trop Hewan dan Kesehatan
28 | Prof. Dr. Ir. Raden Roro Dyah Perwitasari, M.Sc. Hewan dan Kesehatan
29 | Prof. Dr. Dra. Purwantiningsih, MS. Hewan dan Kesehatan
30 | Dr. rer.nat. Noviyan Darmawan Hewan dan Kesehatan
31 | Dr. Ir. Akhmad Endang Zainal Hasan, M.Si. Hewan dan Kesehatan
32 | Dr. Popi Asri Kurniatin, Apt., M.Si. Hewan dan Kesehatan

22




No Nama Dosen Bidang Keilmuan

33 | Dr. Mega Safithri, S.Si., M.Si. Hewan dan Kesehatan

34 | Dr. Ir. Zairion, M.Sc. Hewan dan Kesehatan

35 | Dr. Ir. Ma'mun Sarma, M.S., M.Ec. IImu Ekonomi, Manajemen, Bisnis dan Kebijakan
36 | Dr. Ir. Sri Mulatisih, M.Sc.Agr. IImu Ekonomi, Manajemen, Bisnis dan Kebijakan
37 | Dr. Ir. Harmini, M.Si. IImu Ekonomi, Manajemen, Bisnis dan Kebijakan
38 | Dr. Pini Wijayanti, SP., M.Si. IImu Ekonomi, Manajemen, Bisnis dan Kebijakan
39 | Prof. Dr. Ir. M. Parulian Hutagaol, MS IiImu Ekonomi, Manajemen, Bisnis dan Kebijakan
40 | Dr. Suprehatin, S.P., M.A.B. IImu Ekonomi, Manajemen, Bisnis dan Kebijakan
41 | Prof. Dr. Amzul Rifin, S.Pi., M.Si. IImu Ekonomi, Manajemen, Bisnis dan Kebijakan
42 | Dr. Eko Ruddy Cahyadi, S.Hut., M.M. IImu Ekonomi, Manajemen, Bisnis dan Kebijakan
43 | Dr. Meti Ekayani, S.Hut., M.M. IImu Ekonomi, Manajemen, Bisnis dan Kebijakan
44 | Dr. Ir. Ahyar Ismail M.Agr. IImu Ekonomi, Manajemen, Bisnis dan Kebijakan
45 | Dr. Drs. Yudha Heryawan Ashawi, M.M. IImu Ekonomi, Manajemen, Bisnis dan Kebijakan
46 | Dr. Nur Hasanah, S.Kom, M.Eng. IImu Ekonomi, Manajemen, Bisnis dan Kebijakan
47 | Dr. Siti Jahroh, B.Sc., M.Sc. IImu Ekonomi, Manajemen, Bisnis dan Kebijakan
48 | Dr. Ir. Heny Kuswanti Suwarsinah, M.Ec. IImu Ekonomi, Manajemen, Bisnis dan Kebijakan
49 | Dr. Ir. Idgan Fahmi, M.Ec. IImu Ekonomi, Manajemen, Bisnis dan Kebijakan
50 | Dr. Ir. Popong Nurhayati, M.M. IImu Ekonomi, Manajemen, Bisnis dan Kebijakan
51 | Dr. Ir. Rita Kartikasari, M.Si. Keteknikan, Teknologi Informasi dan Perencanaan
52 | Prof. Ir. Henry M. Manik, M.T., Ph.D Keteknikan, Teknologi Informasi dan Perencanaan
53 | Dr. Ika Amalia Kartika, S.TP., M.T. Keteknikan, Teknologi Informasi dan Perencanaan
54 | Prof. Dr. Ir. Tineke Mandang, M.S. Keteknikan, Teknologi Informasi dan Perencanaan
55 | Prof. Dr. Ir. Made Astawan, M.S. Keteknikan, Teknologi Informasi dan Perencanaan
56 | Dr. Ir. Nora Herdiana Pandjaitan, DEA Keteknikan, Teknologi Informasi dan Perencanaan
57 | Dr. Ir. M. Yanuar J. Purwanto Keteknikan, Teknologi Informasi dan Perencanaan
58 | Dr. Ir. | Wayan Astika, M.Si Keteknikan, Teknologi Informasi dan Perencanaan
59 | Dr. Endang Warsiki, S.TP, M.Si Keteknikan, Teknologi Informasi dan Perencanaan
60 | Prof. Dr. Ir. Slamet Budijanto, M.Agr. Keteknikan, Teknologi Informasi dan Perencanaan
61 | Dr. Ir. Moh. Yani, M.Eng. Keteknikan, Teknologi Informasi dan Perencanaan
62 | Dr. Farah Fahma, S.TP, M.T. Keteknikan, Teknologi Informasi dan Perencanaan
63 | Dr.-Ing. Azis Boing Sitanggang, S.TP., M.Sc. Keteknikan, Teknologi Informasi dan Perencanaan
64 | Dr. Tetty Kemala, M.Si. Keteknikan, Teknologi Informasi dan Perencanaan
65 | Prof. Dr. Ir. | Wayan Mangku, M.App.Sc. Keteknikan, Teknologi Informasi dan Perencanaan
66 | Prof. Dr. Dyah Iswantini, M.Sc.Agr Keteknikan, Teknologi Informasi dan Perencanaan
67 | Dr.Ir. | Gusti Putu Purnaba, DEA Keteknikan, Teknologi Informasi dan Perencanaan
68 | Dr. Eng. Wisnu Ananta Kusuma, ST. MT Keteknikan, Teknologi Informasi dan Perencanaan
69 | Dr. Bagus Sartono, M.Si. Keteknikan, Teknologi Informasi dan Perencanaan
70 | Dr. Erfiani, M.Si. Keteknikan, Teknologi Informasi dan Perencanaan
71 | Dr. Drs. Bambang Dwi Dasanto, M.Si. Keteknikan, Teknologi Informasi dan Perencanaan
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No Nama Dosen Bidang Keilmuan

72 | Dr. Bib Paruhum Silalahi, M.Kom. Keteknikan, Teknologi Informasi dan Perencanaan
73 | Dr. Paian Sianturi Keteknikan, Teknologi Informasi dan Perencanaan
74 | Dr. Karlisa Proandana, ST., M.Eng. Keteknikan, Teknologi Informasi dan Perencanaan
75 | Dr. Shelvie Nidya Neyman, S.Kom., M.Kom. Keteknikan, Teknologi Informasi dan Perencanaan
76 | Dr. Eng. Annisa, S.Kom., M.Kom. Keteknikan, Teknologi Informasi dan Perencanaan
77 | Dr. Mersi Kurniati, M.Si. Keteknikan, Teknologi Informasi dan Perencanaan
78 | Dr. Yessie Widya Sari, S.Si., M.Si. Keteknikan, Teknologi Informasi dan Perencanaan
79 | Prof. Dr. dra. Endang Koestati Sri Harini, M.S. Sosial Humaniora

80 | Dr. Ir. Eva Rachmawati, M.Sc. Sosial Humaniora

81 | Dr. Ir. Arzyana Sunkar, M.Sc. Sosial Humaniora

82 | Prof. Dr. Ir. Ikeu Tanziha, M.S. Sosial Humaniora

83 | Dr. Ir. Budi Setiawan, M.S. Sosial Humaniora

84 | Dr. Nurmala K. Pandjaitan, M.S., DEA Sosial Humaniora

85 | Dr. Ir. Diah Krisnatuti P, M.S. Sosial Humaniora

86 | Dr.Ir. Lilik Noor Yuliati, MFSA Sosial Humaniora

87 | Prof. Dr. Ir. Rilus A Kinseng. MA Sosial Humaniora

88 | Dr. Ir. Rr. Melani Abdulkadir-Sunito, M.Sc. Sosial Humaniora

89 | Prof.Dr.Ir. Satriyas llyas, M.S. Tumbuhan/Tanaman

90 | Prof. Dr. Ir. Dadang, M.Sc. Tumbuhan/Tanaman

91 | Prof. Dr. Muhamad Syukur, S.P., M.Si. Tumbuhan/Tanaman

92 | Dr. Ir. Trikoesoemaningtyas, M.Sc. Tumbuhan/Tanaman

93 | Prof. Dr. Ir. Lailan Syaufina, M.Sc. Tumbuhan/Tanaman

94 | Prof. Dr. Ir. Iskandar Z. Siregar, M.For.Sc. Tumbuhan/Tanaman

95 | Prof. Dr. Ir. Ervizal A.M. Zuhud Tumbuhan/Tanaman

96 | Prof. Dr. Ir. Ulfah Juniarti, M.Agr. Tumbuhan/Tanaman

97 | Dr. Novriyandi Hanif, S.Si., M.Sc. Tumbuhan/Tanaman

98 | Prof. Dr. Ir. Lisdar A. Manaf Tumbuhan/Tanaman

99 | Dr. Waras Nurcholis, S.Si., M.Si. Tumbuhan/Tanaman

100 | Dr. Dra. Nunik Sri Ariyanti, M.Si. Tumbuhan/Tanaman

101 | Dr. Mohamad Rafi, S.Si., M.Si. Tumbuhan/Tanaman

102 | Prof. Dr. Aris Tri Wahyudi, M.Si. Tumbuhan/Tanaman

Alamat Panitia Seminar Sekolah Pascasarjanalnstitut Pertanian Bogor

Gedung Sekolah Pascasarjana Lt. 1 Kampus IPB Darmaga, Bogor 16680

Telepon (0251) 8622961
Faksimile (0251) 8425411
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LAMPIRAN 2. CONTOH KARTU SEMINAR

SEKOLAH PASCASARJANA
INSTITUT PERTANIAN BOGOR

@ KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI

GEDUNG SEKOLAH PASCASARJANA KAMPUS IPB DARMAGA, BOGOR 16680

. . TELPON (0251) 8622640, 8622961
| Eqaymveargty FAKSIMILE (0251) 8622986, E-MAIL sps@apps.ipb.ac.id

KARTU SEMINAR PPS1691/1791 DAN PENGESAHAN BUKTI
KEHADIRAN DALAM SEMINAR

Mata kuliah PPS1691 atau PPS1791 adalah mata kuliah seminar yang diadakan sepanjang tahun. Seminar dibagi
menurut lima kelompok, yaitu :

1.

v W

Kelompok Ilmu Tumbuhan/Tanaman,

Kelompok [lmu Hewan dan Keschatan,

Kelompok Ilmu Keteknikan, Teknologi Informasi dan Perencanaan,
Kelompok Ilmu Sosial Humaniora,

Kelompok Ilmu Ekonomi, Manajemen, Bisnis dan Kebijakan.

Setiap hadir di seminar, mahasiswa hendaknya mengisi kartu seminar ini dan menyerahkannya kepada moderator
untuk diparaf sebagai tanda bukti hadir.

Sebelum memberikan seminar, hendaknya menunjukkan kartu seminar dengan bukti hadir minimal 13 kali di
kelompok keilmuannya dan minimal 4 kali hadir di masing-masing kelompok lainnya.

Untuk dapat melaksanakan seminar hasil penelitian dengan baik, maka mahasiswa harus membaca Tata Tertib
seminar yang rinci dalam buku Panduan Seminar SPs IPB University.

DAFTAR BUKTI KEHADIRAN SEMINAR

Kelompok I[lmu-Ilmu
(Bidang Sendiri) 1.
No. Penyaji
Urut Tgl. Nama NIM Paraf Moderator
2
<
4.
S.
6.
7.
8.
9.
10.
11,
12.
13.
14-15 Kuliah Umum Seminar
Judul makalah Seminar hasil :
16.
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KARTU SEMINAR PPS1691/1791

ﬁ,‘? £ SEKOLAH PASCASARJANA
—~ 3 INSTITUT PERTANIAN BOGOR
IPB University
Nama
NIM
Program Studi

DAFTAR BUKTI KEHADIRAN SEMINAR

Foto ukuran
3x4

Kelompok Ilmu-Ilmu Kelompok [Imu-Iimu
(Bidang Lain) 2. (Bidang Lain) 4.
No. Penyaji - Penyaji
Unit| g, Nama NTVRR sl LT I ) Nama VIR
1. L
2, 2.
3. 3.
4, 4.
Kelompok Ilmu-Iimu Kelompok Ilmu-Ilmu
(Bidang Lain) 3. (Bidang Lain) §.
No. Penyaji - Penyaji
Unt| g Nama N | Pl o g N NM [ Parl
1. )
g 2.
3. 3.
4, 4.

Kelompok bidang ilmu yang dipilih :
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LAMPIRAN 3. CONTOH FORM PENGAJUAN SEMINAR

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI = Gedung Sekolah Pascasarjana Lt.1
Kampus IPB Dramaga, Bogor 16680

INSTITUT PERTANIAN BOGOR relepon +62 251 8628445, 8622961

sps@ipb.ac.id | pasca.ipb.ac.id

Lamp. : Kartu Kehadiran Seminar (Min.13-4-4-4-4 + 1 Kuliah Umum), Makalah Seminar di Acc oleh
Ketua Komisi Pembimbing (Max. 10 Hal.) dan Lunas SPP

Hal : Pengajuan Seminar
Kepada Yth.

Dekan Sekolah Pascasarjana
Institut Pertanian Bogor

Dengan hormat,
Dengan ini diberitahukan mahasiswa di bawah ini:

Nama E OO PSP OUR PSPPI NIM...e
PO A STl © i i et e ettt e e e annaraanaan
akan mengajukan Seminar pada:
Alternatif | Alternatif Il
Hari Tanggal Pukul Hari Tanggal Pukul
Susunan Komisi Pembimbing : Tanda Tangan
Ketua L e et e ettt et e e e e e tiniis eeeeeaseeeetaeeeeeaeeee e aaaa
Anggota T ettt eet et eaaansesiees eeessesesessesssessessssssesessnnne
2 e e
B e
s
JUAUL S BIMINAr 1 et ettt e e e aate s

Kelompok/Bidang limu : Tumbuhan/ Hewan/ Teknik/ Sosiall Ekonomi)*
(Sesuaikan dengan Toplk Tesis/Disertasi)

Bogor, ...
Mengetahui Hormat kami,
Ketua Program Studi Ketua Komisi Pembimbing,
NIP ......................................... NIP .............................................

Catatan :
¥ )* Mohon dicoret yang tidak diperlu
¥ Administrasi 5 (lima) hari kerja

Inspiring Innovation with Integrity
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LAMPIRAN 4. CONTOH BORANG LAPORAN PENILAIAN SEMINAR (KOMISI
PEMBIMBING)

Gedung Sekolah Pascasarjana Lt.1
KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI Kempus IPB Dramaga, Bogor 16680

IN STITUT PERTAN IAN BOGOR Telepon +62 251 8628448, 8622961

Faksimile +62 251 8425411
SEKOLAH PASCASARJANA sps@ipb.ac.id | pasca.ipb.ac.id

MASUKAN DOSEN PEMBIMBING

Nama Mahasiswa

Nomor Induk Mahasiswa :

Komisi Pembimbing : (Ketua)
(Anggota)
(Anggota)
(Anggota)
(Anggota)

Judul Seminar

Kelompok / Bidang lImu
Hari, Tanggal, dan Waktu (Pukul)

Waktu Seminar : Penyajian Menit; Diskusi Menit
Masukan Dosen Pembimbing

1. Makalah (Substansi, Bahasa, dan Kurang/Cukup/BaikY

Gaya pada bidang ilmunya) :
2. Penyajian Makalah : Kurang/Cukup/BaikY
3. Jawaban atas Pertanyaan : Kurang/Cukup/BaikY
Bogor,
NIP

Komisi Pembimbing

DCoret yang tidak perlu
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LAMPIRAN 5. CONTOH BORANG LAPORAN PENILAIAN SEMINAR (DOSEN
SEMINAR)

Gedung Sekolah Pascasarjana Lt.1
KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI Kampus IPB Dramaga, Bogor 16680

IN STITUT PERTAN IAN BOGOR Telepon +62 251 8628448, 8622961

sps@ipb.ac.id | pasca.ipb.ac.id

PENILAIAN SEMINAR
(Dosen Seminar)

Nama Mahasiswa

Nomor Induk Mahasiswa :

Komisi Pembimbing : (Ketua)
(Anggota)
(Anggota)
(Anggota)
(Anggota)

Judul Seminar

Kelompok / Bidang lImu
Hari, Tanggal, dan Waktu (Pukul)

Waktu Seminar : Penyajian Menit; Diskusi Menit
Penilaian
1. Makalah (Substansi, Bahasa, dan
Gaya Selingkung) . Kurang/Cukup/Baik®
2. Penyajian Makalah . Kurang/Cukup/Baik?
3. Jawaban atas Pertanyaan . Kurang/Cukup/Baik
4. Nilai Seminar (hingga presentasi) : Kurang/Cukup/Baik®
5. Nilai Akhir : AJAB/B/Tidak LulusY
6. Ada perbaikan makalah . lya/ Tidak?
Bogor,
NIP:

DCoret yang tidak perlu
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LAMPIRAN 6. CONTOH HALAMAN SAMPUL MAKALAH SEMINAR

Disetujui untuk Seminar
OF Eeam

hi

Dr.’[r Ernan Rustiadi, MAgr

SEMINAR SEKOLAH PASCASARJANA
INSTITUT PERTANIAN BOGOR

NAMA

NRP

PROGRAM STUDI
JUDUL MAKALAH

KOMISI PEMBIMBING :

KELOMPOK ILMU
HART TANGGAL
WAKTU

TEMPAT
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